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ABSTRAK

Tujuan penelitianini adalah (1) untuk mengetahuitblke penontonan iklan
Rinso cair di televisi (2) untuk mengetahui minati bbu rumah tangga RT.02
RW.06 Kelurahan Wonorejo Kecamatan Marpoyan DanekiaRbaru terhadap
produk Rinso Cair dan (3) untuk mengetahui bagaamaengaruh iklan Rinso
cair di televisi terhadap minat beli Ibu rumah @adgRT.02 RW.06 Kelurahan
Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.

Penulis menggunakan teknik analisa data secariatigtatengan metode
deskriptif kuantitatif, yaitu riset yang hasil aisédnya disajikan dalam bentuk
angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinte&pilean dalam bentuk
uraian. Penelitian ini mengacu pada teori Kultivagng menyatakan bahwa
televisi adalah bagian yang menyatu degan kehidaphari-hari. Teori kultivasi
sangat menonjol dalam kajian mengenai dapak meldiaisi terhadap khalayak.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibuatutangga yang tinggal
di RT.02 RW.06 Kelurahan Wonorejo Kecamatan Marpoy@amai yang
berjumlah 150 orang. Dalam penelitian ini penulsnetapkan sampel sebesar 30
orang yang pernah menyaksikan iklan Rinso caielgwvtsi. Dari pengujian yang
dilakukan secara statistik diperoleh hasil bahwdaeat pengaruh antara iklan
Rinso cair di televisi terhadap minat beli. Berdkaa analisis data disimpulkan
bahwa (1) lklan Rinso cair di televisi telah menikem suatu bentuk yang berarti
(2) Minat beli ibu-ibu terhadap produk Rinso cakaa muncul jika telah ada
ketertarikan, kepercayaan dan kesadaran bahwa lptedsebut bermakna bagi
diri mereka. Lalu mereka akan berusaha mencarrnmdsi tambahan sebelum
akhirnya memutuskan untuk membeli produk terse®ut érdapat pengaruh yang
signifikan antara iklan Rinso cair di televisi tadap minat beli. Keeratan
hubungan kedua variabel mencapai 4,8%. Sehinggditblak dan H1 diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Media komunikasi modern telah memokghki orang
diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikaaliimi karena adanya berbagai
media (chanel) yang dapat digunakan sebagai spemammpaian pesan. Media
penyiaran yakni radio dan televisi merupakan medassa yang efeisien dan
efektif dalam mencapai audiens dengan jumlah yangat banyak. Karena itu
media penyiaran memegang peran yang sangat petdiag ilmu komunikasi
khususnya komunikasi massa (Rachman, 2010:14).

Televisi merupakan media yang ideal untuk mengkdanbarang barang
yang selalu digunakan setiap hari. Misalnya prodiakanan, kosmetik, obat, dan
sebagainya. Walaupun iklan TV merupakan iklan ypaing mahal diantara
media lainnya karena biaya pembuatan iklan danabjgnayangannya yang
besar, namun daya jangkauannya sangat luas se@antenjadikannya media
unggulan untuk beriklan.

Morissan (2008:376) menyatakan bahwa televisi nmedap media iklan
yang paling ampuh dari pada media yang lainnyankadapat menunjukan cara

bekerjanya suatu produk pada saat produk itu digama



Pemasang iklan harus dapat memanfaatkan iklan bteérsentuk
mempromosikan produknya pada konsumen. Keunturggardari iklan melalui
media massa adalah kemampuan menarik perhatiamrkensterutama produk
yang iklannya popular atau sangat dikenal masyar@darrisan, 2007:14)

Iklan adalah salah satu bentuk komunikasi persuasily merupakan
bagian dari kegiatan pemasaran yang bermaksud neknfhalayak untuk
memanfaatkan barang atau jasa. Beberapa pandargdéang iklan telah
dituliskan oleh beberapa ahli.

Liweri (1992:20) menyatakan bahwa iklan merupakamtis proses
komunikasi yang mempunyai kekuatan sangat pentafiagai alat pemasaran
yang membantu menjual barang, atau memberi layas®atg gagasan atau ide-
ide melalui saluran tertentu dalam bentuk infornyasig persuasif.

Kotler (1991:237) mengartikan iklan sebagai semaatuk penyajian
non personal, promosi ide-ide, promosi barang gkatau jasa yang dilakukan
oleh sponsor tertentu yang dibayar. Artinya dalaemyampaikan pesan tersebut,
komunikator memang secara khusus melakukannya dengea membayar
kepada pemilik media atau membayari orang yang ogn@gkannya.

Walaupun terdapat perbedaan perspektif mengenagepgsm iklan,
namun secara prinsip memiliki kesamaan dimana iklangandung enam prinsip
dasar yaitu adanya pesan tertentu, dilakukan olemukikator (sponsor),

dilakukan dengan cara non personal, disampaikamkuRbalayak tertentu,



dilakukan dengan cara membayar, penyampaian pessebtt mengharapkan
dampak tertentu (Syam, 2009)

Senjata paling ampuh untuk mempengaruhi konsumetatadiklan.
Orang yang sebelumnya tidak tertarik dengan sepuztuk namun karena iklan
yang ditayangkan begitu gencar maka lama-kelamaamcuoh ketertarikan dan
ingin mencobanya. lklan di televisi bisa ditayangkeberapa kali dalam sehari
agar sejumlah masyarakat menyaksikannya sehirgugapuh iklan itu akhirnya
muncul.

Perusahaan berharap konsumen potensial akan itekpeseperti apa
yang merka komunikasikan melalui iklan komersialniklan yang di tayangkan
media televisi membentuk pernyataan sikap konsugerg mempengaruhi
minat beli konsumen. Pembentukan sikap terhadaan ildipengaruhi oleh
persepsi konsumen terhadap iklan. Sikap terhad&m ik ini diawali cara
konsumen Dberfikir mengenai sebuah lklan. Sikap aap iklan (afektif)
merupakan cara konsumen merasakan hal tersebut.

Assael (2001:368) mendefinisikan sikap terhadapanikl adalah
kecenderungan konsumen untuk menjawab dengan taaiktidak baik terhadap
iklan tertentu.

Burke dan Edell (1989) menyatakan bahwa pembentsikap terhadap
merek dipengaruhi secara langsung oleh persepsukeen terhadap produk atau

pesan. Sikap terhadap merek diawali oleh prosesitifogang bekerja terhadap



rangsangan kemudian akan mempengaruhi minat bediukoen terhadap produk
yang ditawarkan.

Assael (2001:82) menyatakasikap terhadap merek yaitu merupakan
pernyataan mental yang menilai positif atau nega#ifjus tidak bagus, suka tidak
suka suatu produk.

Saat ini banyaknya tayangan iklan sabun cuci darbdgai merek
dikemas semenarik mungkin. Iklan sabun cuci memb&hasa persuasif dan
gaya tersendiri yang sengaja dibuat untuk mereatitkbonsumen khususnya ibu
rumah tangga. Salah satu contohnya adalah iklasoRiair.

Dari uraian diatas muncul pertanyaan apakah miehtgooduk Rinso
cair oleh Ibu rumah tangga RT.02 RW.06 Kelurahann@ejo Kecamatan
Marpoyan Damai dipengaruhi iklan produk tersebutetBvisi atau tidak. Maka
untuk menjawab permasalahan itu secara ilmiah, lgemelakukan penelitian
yang diberijudul PENGARUH IKLAN RINSO CAIR DI TELEVIS
TERHADAP MINAT BELI IBU RUMAH TANGGA RT.02 RW.06
KELURAHAN WONOREJO KECAMATAN MARPOYAN DAMAI

PEKANBARU.

. Alasan Pemilihan Judul
Penelitian tentang pengaruh iklan Rinso cair tespadinat beli Ibu
rumah tangga di RT.02 RW.06 Kelurahan Wonorejo Ketan Marpoyan

Damai Pekanbaru ini didasari atas beberapa algadu;



1. Penulis merasa mempunyai kemampuan dari seduwtnaga, dana, serta
pengetahuan untuk melakukan penelitian.

2. Penelitian ini berkaitan dengan kajian ilmu ygrenulis tekuni yakni limu
Komunikasi (Broadcasting).

. Penegasan Istilah

Penulis perlu memberikan penegasan istilah tenistiigh-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, Adapun istilah ééngt yaitu :

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daragegorang atau benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau pabusdseorang (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1995:849).

2. Iklan
Iklan adalah segala bentuk penyajian non persoaalpomosi ide, barang
atau jasa oleh suatu sponsor tertentu yang menaerlpgmbayaran (Kotler,
1997:26).

3. Televisi
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia televisi ageatiaran, pertunjukan
dan sebagainya dengan alat penerima. Pertunjuksebte diwujudkan dalam
gambar hidup

4. Minat beli



Minat beli merupakan kecenderungan konsumen untkieli suatu merek
atau mengambil tindakan yang berhubungan dengargiem yang diukur

dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan penb@ssael, 2001).

5. lbu rumah tangga
Ibu rumah tangga adalah wanita yang mengatur penggaraan berbagai
macam pekerjaan rumah tangga, istri atau ibu yaeggorusi pekerjaan
rumah (Lukman Ali, 1997:365).
D. Permasalahan
1. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yi&egndikakan
diatas, maka permasalahan dalam penelitian initdapaentifikasikan
sebagai berikut :
a. Bagaimana bentuk penontonan iklan Rinso cairlevis?
b. Bagaimana minat beli ibu rumah tangga RT.02 RW.0&uikahan
Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai terhadap prodongd=cair?
c. Bagaimana pengaruh iklan Rinso cair di televighadap minat beli Ibu
rumah tangga RT.02 RW.06 Kelurahan Wonorejo Kecamtarpoyan
Damai?

2. Batasan Masalah



Karena banyaknya variabel yang mempengaruhi mielat dntuk itu
harus ada batasan masalah agar penelitian ini tekanah. Batasan masalah
pada penelitian ini adalah :

a. Dari sekian banyak variabel yang mempengaruhi nbeltproduk Rinso
cair, yang diteliti pada penelitian ini hanya vaeaiklan produk tersebut
yang tayang di televisi.

b. Pengamatan dan penelitian proposal ini terbatas pbd-ibu rumah
tangga RT.02 RW.06 Kelurahan Wonorejo Kecamatanpban Damai
Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah

Penelitian ini mengkaji tentang Bagaimana pengéam Rinso cair
di televisi terhadap minat beli Ibu rumah tangga(RTRW.06 Kelurahan
Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Pendlitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bermekontonan iklan Rinso
cair di televisi.

2. Untuk mengetahui minat beli ibu rumah tanggaORTRW.06 Kelurahan

Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru tephgataduk Rinso

cair.



3. Untuk mengetahui pengaruh iklan Rinso cair ivisi terhadap minat beli
Ibu rumah tangga RT. 02 RW. 06 Kelurahan Wonorejecdfnatan
Marpoyan Damai Pekanbaru.

b. Kegunaan Penelitian

a. Secara praktis, penelitian ini dapat dipergunakebagai referensi bagi

pengusaha atau perusahaan bagaimana memanfaatkam uktuk

mempromosikan produk pada khalayak umum.

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkipat memperkaya pikiran
tentang adanya pengaruh tayangan iklan khusunigdedisi.

c. Secara akademis, sebagai penyelesaian tugas githa memperoleh gelar
sarjana pada jurusan llmu Komunikasi Universitdants Negeri Sultan
Syarif Kasim Pekanbaru Riau.

F. Kerangka Teoritis
Agar lebih terarah dalam penulisan, maka penuksasa perlu untuk
mengemukakan beberapa teori yang berkaitan dendahyang penulis teliti.
Adapun teori yang penulis gunakan dalam penelitanadalah teori
mengenai :
1. Pengaruh
Cangara (2002:26) menyatakan bahwa pengaruh ateki a&falah

perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakarditiecukan oleh penerima



sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh sai teijadi pada
pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorangn&are pengaruh juga bisa
diartikan perubahan atau penguatan keyakinan padgepahuan, sikap dan
tindakan seseorang sebagai akibat penerima pesan.

Effendy (1992:77) menyatakan bahwa pengaruh adsi&h elemen
dalam komunikasi yang sangat penting untuk mengetadérhasil tidaknya
komunikasi yang kita inginkan. Pengaruh dapat dikat mengena jika
perubahan yang terjadi pada penerima sama dengam tyang diinginkan
oleh komunikator. Pengaruh bisa terjadi dalam bBeparubahan pengetahuan
(Knowledge), sikap (Attitude) dan perilaku (Behayiopada tingkat
pengetahuan bisa terjadi dalam bentuk perubahasemsrdan perubahan
pendapat.

Pengaruh merupakan suatu bagian dari komponen-kwenpo
komunikasi yang terdiri dari komunikator, komunikgmesan, media dan
pengaruh.

Effendy (1992: 76) menyatakan bahwa menurut kadampgngaruh
dapat diklasifikasikan menjadi pengaruh kongnipgngaruh efektif, dan
pengaruh behavior. Pengaruh kognitif adalah pemmbadebagai salah satu
akibat yang timbul pada diri komunikan yang menyddaa dia menjadi tahu
atau meningkat intelektualnya. Pengaruh efektiidnj komunikator bukan
sekedar supaya komunikan tahu tetapi yang dihanapkialah tergeraknya

hati komunikan untuk mencoba dan memperaktekkapatdenenimbulkan



perasaan tertentu, seperti marah, ketawa dan seppagBengaruh behavioral
adalah pengaruh yang timbul kepada komunikan dabemuk perilaku,
tindakan atau kegiatan.

Dalam kehidupan, iklan telah menimbulkan pengaraihgymendasar
yaitu dapat dilihat dari segi ekonomi dan psikoloBiari segi pengaruh
ekonomi iklan mempengaruhi kehidupan ekonomi dataasyarakat dan
iklan layaknya kegiatan ekonomi lainnya, semacaahbeli barang. Peristiwa
tersebut telah mengindikasikan bahwa iklan merupakgiatan ekonomi.

Pengaruh psikologi iklan sangat beragam, melipgpek kognitif,

afektik dan konatif baik secara sendiri-sendauabersama-sama.

. lklan

Dunn dan Barban (1978) menyatakan bahwa iklan nagarpbentuk
kegiatan komunikasi non personal yang disampailavat media dengan
membayar ruang yang dipakainya untuk menyampailesarp yang bersifat
membujuk (persuasif) kepada konsumen oleh perusahl@anbaga non
komersial, maupun pribadi yang berkepentingan.

Rendra (2005) menyatakan bahwa iklan adalah sehbaptuk
komunikasi yang dimaksudkan untuk memotivasi sesgppembeli potensial
dan mempromosikan penjual suatu produk atau jas@k umempengaruhi
pendapat publik, memenangkan dukungan publik unbakpikir atau

bertindak sesuai dengan keinginan si pemasang iklan



Rendra (2009) menyatakan bahwa iklan merupakana&@nunikasi
yang digunakan komunikator dalam hal ini perusabetan produsen untuk
menyampaikan informasi tentang barang atau jasadeepublik, khususnya
pelanggannya melalui suatu media massa. Selainsémua iklan dibuat
dengan tujuan yang sama yaitu untuk memberi inferm@@an membujuk para
konsumen untuk mencoba atau mengikuti apa yangdadidan tersebut,
dapat berupa aktivitas mengkonsumsi produk dany@sg ditawarkan.

Kasali (1992: 9) mengatakan bahwa iklan adalahuspasan yang
menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada malsyalewat suatu

media. Tiga komponen penting dalam jaringan iklaruy:

Pengiklan

Kasali (1992:10) menyatakan bahwa pengiklan mdsampanti dari
jaringan iklan. Pengiklan adalah produsen pemasklag yang memiliki
anggaran untuk kampanye periklanan guna menduktogygm pemasaran.
Pengiklan dapat berupa perusahaan swasta, kopeeaserintah atau publik
baik yang mencari laba ataupun tidak, dengan meraigun media untuk

mancapai sasaran perusahaan.

Biroiklan

Kasali (1992:11) menyatakan bahwa biro iklan mekap perusahaan

yang membantu pengiklan dalam menganalisis peluargjgembangkan



kreasi, mendesain iklan, serta memasukkan iklam paeldia yang tersedia.
Dengan demikian, biro iklan berhubungan denganigkmdi satu pihak dan

media di pihak lain.

Kasali (1995:27-28) mengatakan bahwa di Indonesiang lingkup
pekerjaan yang ditangani sebuah biro iklan, umunmghputi hal-hal berikut

ini:

1. Analisis Industri.

2. Analisis Produk dan Konsumen

3. Analisis Pasar

4. Analisis Sasaran Konsumen

5. Tujuan dan Strategi pemasaran

6. Penetapan Tujuan Periklanan.

7. Strategi Kreatif

8. Strategi Media

Media



Peni (2008) menyatakan bahwa media merupakan peraisayang
menjual ruang dan waktu untuk iklan. Perusahaaradtas yang mengelola
surat kabar, majalah, stasiun radio, stasiun wleatau media luar ruang.
Tiga komponen di atas yaitu pengiklan, biro ikldan media merupakan inti
dalam jalingan periklanan. Karena itulah kompomesering disebut dengan
triparkit. Ketiga komponen ini masing-masing mengangkan prosesinya

sendiri.

Kuswadi (2001:81-82) mengatakan bahwa iklan menggntsnya
dibagi kedalam dua bagian yaitu :
1. Iklan komersial
Bentuk suatu promosi barang produksi atau jasa loetaedia massa
dalam bentuk tayangan gambar maupun bahasa yalai dielalui film

atau berita

2. lklan layanan masyarakat
Bentuk tayangan gambar baik drama, film, musik maupahasa yang
mengarahkan pemirsa ataupun khalayak sasaran agdnuab atau
bertindak seperti yang dianjurkan iklan tersebut
Sutedjo (1996) menyatakan bahwa Iklan televisi tdpdasifikasikan

dalam beberapa kategori pesan visual yang disamspggditu:



9.

Fakta (langsung tanpa embel-embel, fakta yang dioumatau
didramatisir)

Perbandingan (perbandingan langsung dua produk salimgy bersaing di
pasar)

Kisah hidup (memperlihatkan ka itan produk dengamakai dalam
keadaan normal)

Gaya hidup (lebih menitik beratkan pada gaya hisiegrang atau lebih
yang merupakan pemakai dari produk tersebut)

Fantasi (khayalan tentang produk yang bersanglattanpenggunaannya)
Still life (menggambarkan produk-produk dalam keadaiam, namun
dibuatnya menarik dengan permainan kamera)

Demontrasi (demonstrasi penggunaan produk)

Metafor (meminjamkan benda lain sebagai simbol @ambaran yang
terdekat dengan suatu produk)

Image (menggambarkan suasana hati atau sebugh citra

10. Musikal (menyajikan satu orang atau lebih yang raegikan sebuah lagu

yang berkaitan dengan sebuah produk)

11.Karakter (menciptakan simbol atau karakter yangamekngkan sifat

sebuah produk)

12.Drama (dramatisasi dari kegunaan atau manfaat bgiyoduk)

13.Reportase (menampilkan seseorang yang mewakili sppaan atau

produk dengan komentar atau berita tentang prodof persangkutan)



14.Testimonial (menampilkan seseorang yang mewakilugshaan atau
produk dengan komentar atau berita tentang prgdng bersangkutan)
15.Teknis (hal-hal teknis sekitar produksi sebuah pkodntuk memperkuat
citra)
16.Bukti limiah (bila ada bukti-bukti ilmiah bisa memkxuat produk)
17.Analogi (meminjam daya tarik benda lain yang sgguhnya tak
berhubungan langsung)
18.Humor (iklan yang bisa mengambil bintang utamawald
Iklan yang dapat menimbulkan kesan yang tingginakapat diterima
oleh pemirsanya. Adapun reaksi yang tidak dapat beekan kesan akan
dibuang atau tidak diperhatikan.
Kotler (1997:236) menyatakan ada lima keputusarmatadalam
pembuatan program periklanan yang disebut limaaituy
a) Mission (misi): apakah tujuan periklanan ?
b) Money (uang): berapa banyak yang dapat di pdan ?
c) Message (pesan): pesan apa yang harus disangaik
d) Media (media): media apa yang digunakan ?
e) Measuremen (pengukuran): bagaimana mengevalasitiya ?
Kotler (1997:236) juga menyatakan tujuan periklanadalah
menjalankan sebuah fungsi “informasi”, menjalankaebuah fungsi
"persuasif’ dan menjalankan sebuah fungsi "pendindgzentuk iklan yang

berhubungan dengan iklan ini adalah iklan penglmércement advertising)



yang bertujuan meyakinkan pembeli sekarang bahweakadelah melakukan
pilihan yang benar.
Pemilihan media iklan sangat penting agar pesaiy yigampaikan

dalam iklan dapat efektif mencapai dan diterimaskonen sasaran.

3. Minat beli

Assael (2001) menyatakan bahwa minat beli merupakan
kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merald atengambil
tindakan yang berhubungan dengan pembelian yankudidengan tingkat
kemungkinan konsumen melakukan pembelian.

Mehta (1994:66) mendefinisikan minat beli sebagseekderungan
konsumen untuk membeli suatu merek atau menganmdakan yang
berhubungan dengan pembelian yang diukur dengaykatinkemungkinan
konsumen melakukan pembelian.

Sutisna (2001) menyatakan bahwa minat adalah @pabseorang
menaruh perhatian terhadap sesuatu, maka minatnadajadi motif yang kuat
untuk berhubungan secara lebih aktif dengan ses@atg menarik minatnya.
Minat bahkan semakin bertambah jika disalurkan rdalsuatu kegiatan
membeli. Keterikatan dengan kegiatan tersebut ad@makin menumbuh
kembangkan minat.

Hurlock (1990:144) menyatakan bahwa semakin semmgat

diekspresikan dalam kegiatan maka semakin kualah i



Minat adalah suatu pemusatan perhatian secara $ielagjaja yang
terlahir dengan penuh kemauan, rasa ketertarikgingikan, dan kesenangan
(Natawijaya, 1978:94).

Menurut Soesilowindradini (dalam Tuharjo,1989:18atsi kegiatan
yang dilakukan tidak sesuai minat akan menghasifkastasi yang kurang
menyenangkan.

Purnama (1994:15) menjabarkan karakteristik indiwidng memiliki
minat tinggi terhadap sesuatu, yaitu: adanya perhatang besar, memiliki
harapan yang tinggi, berorientasi pada keberhasiti@mpunyai kebangggaan,
kesediaan untuk berusaha dan mempunyai pertimbamganpositif.

Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan perBlapaeto dalam
(Tomi, 2007) yang menyatakan bahwa minat adalala sagka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpayadg menyuruh, minat pada
hakekatnya adalah penerimaan hubungan antaraedulirs dengan sesuatu di
luar dirinya, semakin kuat atau semakin dekat hghontersebut maka
semakin besar minatnya.

Suyanto (1969:9) memandang minat sebagai pemusgedratian
yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh kemdan tergantung dari
bakat dan lingkungan.

Utami dan Fauzan dalam (Tomi, 2007) memandang nsebagai
kecenderungan yang relatif menetap sebagai bagransabeorang, untuk

tertarik dan menekuni bidang-bidang tertentu.



Winkel (1987:105) menyatakan bahwa minat merupakaatu
kecenderungan subjek yang menetap untuk merasaikgrada bidang studi
tertentu dan merasa senang untuk mempelajari nitateri

Minat pada dasarnya merupakan suatu perangkat hyamg terdiri
suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirgaamka, rasa takut, atau
kecendrungan lain yang mengarahkan individu kegaddu pilihan tertentu
(Marpiare,1982:62).

Minat juga berarti kesadaran seseorang tentang sig¢k, sesuatu
hal atau situasi pendukung yang ada sangkut panogade diri sendiri
(Wheiterington, 1991:135).

Karta Praja (1982:142) menyatakan bahwa minat hdalspek
kejiwaan yang timbul karena adanya hubungan afitasaseseorang dengan
sesuatu objek yang menimbulkan rasa senang padses&orang. Minat akan
timbul pada diri seseorang bila individu terselentarik kepada sesuatu karena
sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahvedusgang mempelajari
bermakna bagi dirinya. Dalam hal ini sering individarus berusaha karena
minat tanpa usaha tidak akan ada artinya.

Minat juga merupakan hasrat agar kita betul-betibkukan sesuatu
perbuatan atau aktifitas tertentu. Minat biasanipergaruhi oleh komponen
kognitif atau pengetahuan dan komponen afektif amosional (Ahmadi,

1983:83).



Minat merupakan suatu perhatian khusus terhadap $ah tertentu
yang tercipta dengan penuh kemauan dan tergantwarg lihkat dan
lingkungannya. Minat dapat dikatakan sebagai danrkuat bagi seseorang
untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkacapaian tujuan dan
cita-cita yang menjadi keinginannya. Dengan terparya minat maka
seseorang akan mendapatkan kesenangan dan kepagisadan hal tersebut
berpengaruh dalam menimbulkan motivasi untuk médakusuatu tindakan
misalnya membeli suatu produk (Morissan, 2008) .

Dari beberapa pengertian minat oleh para ahli sliatapat diketahui
bahwa minat pada dasarnya merupakan salah satki @espeorong dalam diri
seseorang dalam mewujudkan keinginan atau untukemeinn kebutuhannya.

Penelitian ini mengacu pada teori Kultivasi, yankethukakan oleh
George Garbner. (McQuail, 1996 : 254) manyatakdiwbaGarbner percaya
bahwa televisi adalah bagian yang menyatu dengamdlgan sehari-hari.
Dramanya, iklannya, beritanya, dan acara lain m&mbdunia yang relatif
koheren dari kesan umum dan mengirimkan pesantiepsamah.

Hambatan sejarah yang turun temurun teratasi dekgheradaan
televisi. Televisi telah menjadi sumber utama dssisi dan informasi sehari-
hari (kebanyakan dalam bentuk hiburan). Pola beguttari pesan-pesan dan
kesan yang diproduksi di televisi membentuk arummat dari lingkungan
simbolis umum. Televisi dipercaya dapat berperarbagai agen

penghomogen dalam kebudayaan (McQuail, 1996 : 254).



Teori kultivasi tepat jika digunakan dalam kajiaenmgenai dampak isi
media televisi terhadap khalayak. B&grbner, dibandingkan media massa
yang lain, televisi telah mendapatkan tempat yamgsks dalam kehidupan
sehari-hari sehingga mendominasi “lingkungan simkbdita yakni dengan
cara menjadikan pesannya sebagai sarana untuk taBngsesuatu

G. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan mengeada&e populasi yang
sifatnya masih sementara atau lemah keberadaaHagarf, 2008:140).

Menurut Good and Scates dalam (Tika, 2006:29) bgstadalah sebuah
taksiran atau referensi yang dirumuskan sertaigigeruntuk sementara waktu
yang dapat menerangkan fakta-fakta atau kondisg ydiamati dan digunakan
sebagai petunjuk langkah selanjutnya. Dalam pémelini ada dua hipotesis,
yakni :

Ho : Tidak ada hubungan antara iklan Rinso digielevisi terhadap minat beli
Ibu rumah tangga RT.02 RW.06 Kelurahan Wonorejo dfetan
Marpoyan Damai Pekanbaru

H1 : Terdapat hubungan antara iklan Rinso daieldvisi terhadap minat beli

ibu rumah tangga RT.02 RW.06 Kelurahan Wonorejo aketan

Marpoyan Damai Pekanbaru.

H. Konsep Operasional



Konsep operasional adalah menentukan suatu konséhikgga menjadi
variable yang dapat diukur (Rakhmat,2002:12). \lslialalam penelitian ini ada
dua yaitu:

1. Variabel X

Variabel X disebut juga variabel bebas (Independgakni variabel
yang mempengaruhi variabel lainnya yang sifatnydibesendiri. Variabel X
pada penelitian ini adalah pengaruh iklan Rinsodidielevisi.

Effendy (1992: 76) menyatakan bahwa menurut kadapsngaruh
dapat diklasifikasikan menjadi pengaruh kongnipgngaruh efektif, dan
pengaruh behavior. Indikator variabel X pada p¢iaelini adalah :

a) Responden mendapatkan informasi produk Rinso caialm iklan di
televisi.

b) Frekwensi penayangan iklan dan frekwensi respomdelthat tayangan
iklan Rinso cair di televisi cukup tinggi.

c) Kemampuan responden memahami iklan Rinso cair yelagy dilihat di
televisi.

d) Persepsi mengenai gambaran yang menyenangkan naenijan Rinso
cair di televisi.

e) Responden merasa tertarik dengan tema, kata-lkewgjlan gambar dan
model yang digunakan dalam iklan Rinso cair divisie

f) Ketepatan pengiklan dalam pemilihan media iklan

g) Penempatan jam tayang iklan Rinso cair yang baik



h) Durasi iklan Rinso cair di televisi yang pas
2. Variabel Y

Variabel Y disebut juga variable terikat, yakniriahle yang
dipengaruhi oleh variable lainnya dan sifatnya Kidiapat berdiri sendiri.
Dalam penelitian ini yang merupakan variable Y adahinat beli.

Karta Praja (1982:142) menyatakan bahwa minatlandaspek
kejiwaan yang timbul karena adanya hubungan afjitagaseseorang dengan
suatu objek yang menimbulkan rasa senang padaetigorang. Minat akan
timbul bila individu tersebut tertarik kepada sdsuliarena sesuai dengan
kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu berivadindirinya. Indikator
variabel Y pada penelitian ini adalah :

a) Muncul ketertarikan dari diri responden terhadagdpk Rinso cair.

b) Muncul kepercayaan dari diri responden terhadadyk&inso cair.

c) Responden merasakan bahwa produk Rinso cair beemblagi
dirinya.

d) Responden merasa terdorong untuk mencari infornesibahan
mengenai produk Rinso cair.

e) Responden merasa ingin menggunakan produk Rinssegaerti yang

dilihat di televisi.

|. Metode Pendlitian

1. Lokas penelitian



Penelitian ini dilakukan di RT. 02 RW. 06 Kelurah@fonorejo Kecamatan

Marpoyan Damai Pekanbaru.

. Subjek dan objek pendlitian

a. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangigRT. 02 RW. 06
kelurahan Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai yangnabe
menyaksikan iklan Rinso cair di televisi.

b. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh iklansB cair terhadap
minat beli ibu rumah tangga

. Sumber data

a. Data Primer
yaitu data-data yang diperoleh penulis dari péaaldi lapangan

b. Data Sekunder

yaitu data lapangan yang diperoleh dari berbagearatur yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti

. Teknik pengumpulan data

a.

Angket
Peneliti menyebarkan pertanyaan tertulis yang diswkalam daftar yang

telah disesuaikan dengan kajian penelitian. Juralagket yang disebar



sesuai dengan jumlah subjek penelitian. Gunanyakumiengukur minat
beli.

b. Dokumentasi
Arikunto (2006:151 dan 158) menyatakan bahwa dokuase¢ adalah
barang-barang tertulis. Peneliti menyelidiki bebaada tertulis seperti
buku, majalah, data pada dokumen-dokumen yang #&keduichhan dan
referensi pendukung lainnya.

c. Wawancara
Terjadi kontak langsung antara peneliti dengan suemnder. Percakapan
diarahkan sesuai kepentingan penelitian.

6. Populas dan sampel

Sugiyono (2004:72) mengemukakan definisi popudasilah wilayah
generalisasi yang terdiri dari subjek dan objekgyamemiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penaltituk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibmain tangga yang
tinggal di RT.02 RW.06 Kelurahan Wonorejo Kecamaidarpoyan Damai
yang berjumlah 150 orang.

Sedangkan definisi sampel menurut Sugiyono (2@)4dalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh ppdasi tersebut. Dalam
penelitian ini penulis menetapkan sampel sebesaora@dg yang pernah

menyaksikan iklan Rinso cair di televisi, karenmljah tersebut sudah dapat



mewakili populasi yang ada. Hal ini didasarkan paeéadapatGay yang
dikutip oleh Husein (2000:97) yang menyatakan bahvedode deskriptif -
korelasi, minimal 30 Subjek.

Dalam menentukan pengambilan sampel penulis meadgn teknik
Randomsampling yang menurut Sugiyono (2004:77) adalah suatu metode
pemilihan ukuran sampel dimana setiap anggota pspalempunyai peluang

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.

. Teknik analisa data

Setelah data yang berasal dari lapangan terkunmpaka langkah
selanjutnya penulis akan menganalisa data ters@&mrtulis menggunakan
teknik analisa data secara statistik dengan mededkriptif kuantitatif, yaitu
riset yang hasil analisisnya disajikan dalam benarngka-angka yang
kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalamtderuraian (Hasan,
2004:30).

Jenis penelitian digolongkan sebagai penelitian spkekasi
(eksplanation) dan korelasi yakni penelitian yarggnitaksud menjelaskan
kedudukan variable-variabel yang diteliti serta imdg|n antara satu variable
dengan variable lainnya (Sugiyono, 2004:10).

Penulis mengugunakan program SPSS (Statisticduet@nd Service
Solution) yaitu regresi sederhana untuk melihatgpewh iklan Rinso cair

terhadap minat beli ibu rumah tangga. Dalam peagujhipotesisi ini



digunakan uji statistik regresi linier sederhan@n@an persamaan sebagai

berikut :
Y =a+ bx
Keterangan:
Y = Minat beli
X = Iklan Rinso cair
a = Konstanta (apabila nilai X sebesar 0, makakahasebesar a
atau konstanta)
b = Angka arah atau koefisien regresi gyamenunjukan

peningkatan atau penurunan variable dependen. kapdbi
positif (+) = naik, dan apabila b minus (-) = turun
(Tika, 2006:89).
Pengambilan kesimpulan pada pengujian hipotegisndkan uji t, uji
t dipakai untuk melihat signifikansi pengaruh vhehindependen secara
individu terhadap variabel dependen. Uji ini dilskn dengan
membandingkantung dengan tavle .
Nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan ditdengkan dengan
nilai yang terdapat pada table nilai statistik ngkn tingkat signifikansi taraf
nyata sebesar 5 % (0,05). Kriteria uji t ini adalah

t hitung> t table ; Maka Ho ditolak



t hiung < ttable ; maka Ho tidak ditolak

versi 16.

Pengolahan data penelitian ini diproses menggumakatuan SPSS

J. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I1

BAB 11

BAB IV

BABV

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, algsamilihan
judul, penegasan istilah, permasalahan, tujuan ldagunaan
penelitian, kerangka teoritis, Hipotesis, konseprapional dan
metode penelitian.

Gambaran umum lokasi penelitian terdiri dari garabaumum
kelurahan Wonorejo, Struktur organisasi kelurahaontvejo
dan gambaran umum wilayah RW.06 RT.02 Kelurahan
Wonorejo.

Penyajian data berisi pengenalan, identitas respgndentuk
penontonan, minat beli dan pengaruh iklan terhaiagt beli.
Analisa data yang berisi pengenalan, bentuk penantominat
beli, pengaruh iklan terhadap minat beli

Kesimpulan dan saran.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Gambaran umum Kelurahan Wonoreo

Wonorejo adalah salah kelurahan yang beradacdinkatan Marpoyan
Damai Pekanbaru Riau dengan luas wilayah 14.26% Ketinggian wilayah
Kelurahan dari permukaan laut 16 m dpl. Suhu mak/a8® C / 32 © .
Luas lapangan olah raga 0,7 Ha. Luas daerah pemaukD,5 Ha. Bentuk
wilayah datar — berombak 100%. Jumlah hari deragmah hujan terbanyak
90 hari. Dan banyaknya curah hujan 2000 mm/taf\awancara penulis
dengan Sekretaris Lurah Kelurahan Wonorejo, Ibsmi2@ti Ermi, S.Sos pada

tanggal 22 November 2010).

Kelurahan Wonorejo ini terdiri 1 buah Desa, 7 R&h @9 buah RT.
Kejuaraan lomba desa yang pernah diperoleh yakarajul lomba
desal/kelurahan tingkat kecamatan, juara | desafdtedn tingkat
kabupaten/kota, dan juara | lomba desa/kelurahagkat provinsi. Pada
pemerintahan sekarang Kelurahan Wonorejo dikegaarang Lurah yang

bernama Drs. Audie Satria.
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Tabd 1

Jumlah penduduk Kelurahan Wonor g o berdasarkan Agama

No Agama Jumlah
1 Islam 13.832
2 Khatolik 903
3 Protestan 1.166
4 Hindu 2
5 Budha 805
6 Konghucu -

Total 16.708

(Sumber: Dokumentasi data penduduk Kelurahan Wgmdpesember 2010)

Kelurahan Wonorejo berbatasan dengan :

Sebelah Utara dengan jalan Tuanku Tambusai Kedardhdi Rejo

- Sebelah Selatan dengan parit batas kota Keluramghkerang tengah

- Sebelah Barat dengan Jalan Gabus Kelurahan TamgkBeaat

- Sebelah Timur dengan Jalan Sudirman Kelurahan Eaiagl Selatan

(Sumber : Data monografi Kelurahan Wonorejo, Bulvember tahun

2010)
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Kelurahan Wonorejo mudah dijangkau karena beraaland area
perkotaan. Jarak kelurahan ke ibu kota kecamataiMl ke ibu kota
Kabupaten 5 Km dan Ibu kota Provisi 1,7 Km. Di kehan ini terdapat 1
buah LKMD, 1 buah balai Desa/Kelurahan, dan terddpéuah kantor
Desa/kelurahan. Kantor lurah merupakan milik pemah dibangun pada
tahun 1994 dengan luas tanah 8878.Muas bangunan 108 M Jumlah
pegawai kantor lurah adalah 10 orang dengan jurpkghbat Eselon IV
sebanyak 1 orang. (Wawancara penulis dengan Sekréieah Kelurahan

Wonorejo, Ibu Deswanti Ermi,S.Sos. Pada tanggdl@2mber 2010).
Sarana jalan dan jembatan kelurahan Wonorejo :

a. Jalan Negara lebih kurang 2 Km

b. Jalan Provinsi lebih kurang 2 Km

c. Jalan Kabupaten/Kota lebih kurang 4 Km

d. Jalan Desa lebih kurang 20 Km

Tabel 2

Jumlah perusahaan dan sarana umum di Kelurahan Wonoregjo

No Jenis Perusahaan dan Sarana Umum Jumlah

1 Perusahaan besar 1 buah
2 Perhotelan/losmen/penginapan 9 buah
3 Rumah makan/warung makan 20 buah
4 Angkutan 10 buah
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5 Mesjid 10 buah
6 Surau 6 buah
7 Gereja 1 buah
8 TK 3 buah
9 SD Negeri 5 buah
10 Ml 3 buah
11 SD Swasta Islam 1 buah
12 MTSN 1 buah
13 SMUN 1 buah
14 Akademi swasta 3 buah
15 Rumah sakit swasta 1 buah
16 Rumabh bersalin/Poliklinik / Puskesmas 5 buah
Total 80 buah

(Sumber data : Monografi kelurahan Wonorejo Bulavéinber tahun 2010)

Kelurahan Wonorejo mempunyai kemajuan pendudukgysangat
beragam jika dilihat dari berbagai suku (daerahl)adatar belakang
pendidikan, pekerjaan, ekonomi, agama dan mataapanan yang mereka

miliki dan lain sebagainya.

Tabel 3

Jumlah penduduk Kelurahan Wonoreo menurut usia:

No Usia Jumlah

1 0 — 6 tahun 1537 orang
2 7 — 12 tahun 1020 orang
3 13 — 18 tahun 1140 orang
4 19 — 24 tahun 1575 orang
5 25 — 55 tahun 7856 orang




31

6 56 — 79 tahun 3512 orang
7 80 tahun keatas 68 orang
Total 16.708 Orang

(Sumber : Dokumentasi data penduduk kelurahan Végmeethun 2010 )

Banyaknya rumah penduduk yang terbuat dari petmanen
sebanyak 193 buah. Semi permanen sebanyak 173 buadeah pasangan
usia subur di kelurahan ini sebanyak 2130 pasawgawancara penulis
dengan Kasi Pelayanan Kelurahan Wonorejo, Ibu Esvidta, S.Ip. Pada

tanggal 24 November 2010).

B. Struktur Organisasi Kelurahan Wonorejo

LURAH
Drs.Audie Satria
Nip. 1973.0901.1993.0310.02
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BABINKAMTIBM

P.K.B

Budiman Manurung

Eka Susi Poerwati,S.H

SEKRETARIS LURAH

Deswanti Ermi,S.Sos

BABINSA 19680507 199401 19640909 198212 2001
Buskamal 2001
KASI PEMERINTAHAN KASI PEMIBANGUNAN KASI KESEHATAN KASI PELAYANAN
NURIATI KIRNO,S.T KAMALIAH ELI DESWITA.S.Ip
RW 01 RW 02 RW 03 RW 04 RW 05 RW 06 RW 07
\ - /

(Sumber : Data Monografi Kelurahan Wonorejo, TaBQfhO0)

C. Gambaran Umum wilayah RW.06 RT.02 Kelurahan Wonorejo
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Terdapat 3 buah RT di bawah RW. 06. Yakni RTVQIRT.02/VI dan
RT.03/VI. RW.06 sendiri diketuai oleh H.Sabarudgamg beralamat di Jalan
Belimbing Gg. Anggur 1l Pekanbaru. RT.01/VI diketug@eh Dra. Hj.Siti
Aisyah yang beralamat di Jalan Bawal Gg. BawaPkkanbaru, RT. 02/VI
diketuai oleh Sugianto,S.E yang beralamat di J&ans Pekanbaru, dan
RT.03/VI diketuai oleh H. Garuda Siregar yang keradt di jalan Paus Gg.

Jambu Pekanbaru. (Dokumentasi kelurahan Wonoreimta010)

Total jumlah penduduk di RW.06 adalah sebanydak @@ang. Jumlah
ini menjadi jumlah yang paling sedikit dibandingkdengan total jumlah
penduduk di RW lainnya di Kelurahan Wonorejo. Di R&/ RW.02
Kelurahan Wonorejo terdapat 150 Kepala Keluarga)(lEngan pekerjaan
rata-rata pedagang dan buruh. Hanya sebanyak J&%esey adalah pegawai
kantoran. (Wawancara penulis dengan Ketua RT.0paB&ugianto, S.E.

Pada tanggal 23 November 2010).

Tabe 4

M ata pencahariaan penduduk RW.06 RT.02 Kelurahan Wonor g o
No M ata pencaharian Jumlah
1 Belum/tidak bekerja 17 orang
2 Mengurus rumah tangga 456 orang
3 Pelajar/mahasiswa 210 orang
4 Pensiunan 6 orang
5 Pegawai Negeri sipil 15 orang
6 tentara nasional 2 orang
7 penata rias 1 orang
8 penata busana 2 orang
9 ustadz/mubaligh 3 orang




10 Polisi RI 2 orang
11 Pedagang 13 orang
12 karyawan swasta 40 orang
13 karyawan BUMN 12 orang
14 karyawan BUMD 3 orang
15 karyawan honorer 4 orang
16 buruh harian lepas 37 orang
17 pembantu rumah tangga 7 orang
18 tukang listrik 1 orang
19 tukang batu 5 orang
20 tukang kayu 8 orang
21 sol sepatu 8 orang
22 tukang jahit 2 orang
23 juru masak 3 orang
24 Guru 8 orang
25 Arsitek 1 orang
26 Konsultan 1 orang
27 Dokter 1 orang
28 Bidan 2 orang
29 Perawat 2 orang
30 Supir 4 orang
31 Wiraswasta 30 orang
Total 906 Orang
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(Sumber : Data penduduk RW.06 RT.02 menurnisjpekerjaan. November
tahun 2010)



BAB I11

PENYAJIAN DATA

A. ldentitas Responden

Tabel 5
Tingkat pendidikan responden
No | Tingkat pendidikan | Frekwens | Persentase
1 SD 5 16.7%
2 SMP 9 30%
3 SMA 7 23.3%
4 S.1 9 30%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 orargpoaden 5
orang atau 16,7% diantaranya adalah tamatan SDra®goatau 30%
diantaranya adalah tamatan SMP, 7 orang atawZ23l&ntaranya adalah
tamatan SMA, dan 9 orang atau 30% diantaranya tanfatl. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendidikan terdtdn 30 responden
adalah SMP dan S.1 dengan jumlah total yang saiba Yaorang atau

sebanyak 30 % (Wawancara dengan seluruh respoRdea. tanggal 14

Desember 2010).
Tabel 6
Usia Responden
No | Usia | Frekwens | Persentase
1 ]| 25-35 5 16,7%
2 | 35-45 18 60%
3 | 45-55 7 23,3%
Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari ke 30 redpanSebanyak 5
orang atau sekitar 16,7% diantaranya berusia 2&f8%. 18 orang atau
sekitar 60 % diantaranya berusia 35-45 tahun. Bharg/ak 7 orang atau
sekitar 23,3% diantaranya berusia 45-55 tahun. n§ghi dapat
disimpulkan bahwa dari ke 30 responden, paling dardfantara mereka

berusia 35 hingga 45 tahun.

Tabel 7
Penghasilan Responden
No Penghasilan/bulan Frekwens | Persentase
1 | Rp.1.000.000 - Rp.1.500.000 13 43.3%
2 | Rp.1.500.000 - Rp.2.000.000 12 40%
3 | Rp.2.000.000 - Rp.2.500.000 5 16.7%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 13 oetag 43,3%
diantaranya berpenghasilan Rp. 1.000.000 s/d Rg20X000. 12 orang
atau sekitar 40% diantaranya berpenghasilan Rp0NB0 s/d Rp.
2.000.000. Dan 5 orang atau sekitar 16,7% dianyardrerpenghasilan
Rp.2.000.000 s/d Rp.2.500.000/bulan. Sehingga dipatpulkan bahwa
paling banyak dari ke 30 responden berpenghasitaf.600.000 sampai
dengan Rp.1.500.000. Maka responden pada penelitiandapat
dikategorikan sebagai masyarakat kelas menengadwiedb(\Wawancara

dengan seluruh responden. Pada 14 Desember 2010).



B. Bentuk Penontonan
Tabel 8
Mengenal Produk Rinso dari Iklan di televisi
Alter natif

No Jawaban Frekwens | Persentase

Tidak setuju 2 6.7%
2 | Kurang setuju 5 16.7%
3 | Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 6 20%
5 | Sangat setuju 13 43.3%

Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respan@ orang

atau sebanyak 6,7 % diantaranya menjawab tidakjusdtarena
mereka mengenal produk Rinso bukan dari iklarel#ivisi. 5 orang
atau sekitar 16,7% menjawab kurang setuju. 4 omlag sekitar
13,3% diantaranya menjawab ragu-ragu. 6 orang s¢kitar 20%
diantaranya menjawab setuju dan 13 orang atautaseki3,3%
diantaranya  menjawab  sangat  setuju. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa dari 30 responden, sebanyakdiyg atau sekitar

43,3% diantaranya menjawab sangat setuju bahweakmenengenal

produk Rinso dari iklan yang ditayangkan di tedevi



Tabe 9
Mengetahui produk Rinso dari iklan di televisi
No | Alternatif
Jawaban Frekwens | Persentase
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 | Kurang setuju 3 10%
3 | Ragu-ragu 3 10%
4 | Setuju 6 20%
5 | Sangat setujy 17 56.7%
Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 1 orang atautaeR,3%

diantaranya menjawab tidak setuju karena merekaetehui produk

Rinso bukan dari iklan di televisi. 3 orang atawkitse 10%

diantaranya menjawab kurang setuju. 3 orang atkilasel0% lagi

menjawab ragu-ragu. 6 orang atau sekitar 20% d&mga menjawab

setuju dan 17 orang atau sebanyak 56,7% respondejawab sangat

setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3porden, 17

orang atau sekitar 56% sangat setuju bahwa merekagetahui

produk Rinso melalui iklan di televisi.

Tab

el 10

Iklan Rinso sering ditayangkan di televisi

No | Alternatif Jawaban | Frekwens | Persentase

1 | Tidak setuju 3 10%

2 | Kurang setuju 1 3.3%

3 | Ragu-ragu 4 13.3%

4 | Setuju 3 10%

5 | Sangat setuju 19 63.3%
Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondebanyak
3 orang atau sekitar 10% diantaranya menjawalk t@éuju karena
merekamerasa bahwa iklan Rinso jarang ditayangkan dvigle 1
orang atau sekitar 3,3% menjawab kurang setujuadg atau sekitar
13,3 % diantaranya menjawab ragu-ragu. 3 oraag s¢kitar 10%
diantaranya menjawab setuju dan 19 orang atauitasel63,3%
diantaranya menjawab sangat setuju. Sehingga ddipehpulkan
bahwa dari 30 responden, 19 orang atau sebany3ko6dantaranya
menjawab sangat setuju bahwa frekwensi tayang ilanso di

televisi cukup tinggi.

Tabd 11
Responden menonton televisi lebih dari 6 jam/hari

No Alternatif | Frekwens | Persentase
Jawaban
1 | Tidak setuju 4 13.3%
2 | Kurang setujy 2 6.7%
3 | Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 16 53.3%
5 | Sangat setuju 4 13.3%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 4 orang ata,8 1%
diantaranya menjawab tidak setuju, 2 orang atautasel6,7%
diantaranya menjawab kurang setuju. 4 orang at&itasel3,3%
diantaranya menjawab ragu-ragu.

16 orang atau asel6B,3%

diantaranya menjawab setuju dan 4 orang atau seli&3%
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diantaranya menjawab sangat setuju. Sehingga déipehpulkan
bahwa sebanyak 16 orang atau sekitar 53,3 % respondnenjawab
setuju bahwa mereka menonton televisi lebih dgan® dalam sehari

karena tidak memiliki kegiatan lain diluar rumah.

Tabel 12
Alur ceritalklan Rinso di Televisi dapat dipahami
No ?‘gﬁag‘gf Frekwens | Persentase
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 | Kurang setuju 2 6.7%
3 | Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 7 23.3%
5 | Sangat setuju 18 60%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondeorang
atau sekitar 3,3% diantaranya menjawab tidak se®ijorang atau
6,7% diantaranya menjawab kurang setuju. 2 oraray &,7%
diantaranya menjawab ragu-ragu. 7 orang atau seki33%
diantaranya menjawab setuju. 18 orang atau se&@® diantaranya
menjawab sangat setuju. Sehingga dapat disimpwkhmwa dari 30
responden sebanyak 18 orang atau sekitar 60% thagtamenjawab
sangat setuju bahwa alur cerita iklan Rinso divieledapat dipahami

dengan baik.
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Tabd 13
Tuturan kalimat iklan Rinso dapat didengar dan dipahami

No Alternanf Frekwens | Persentase

jawaban
1 | Tidak setuju 2 6.7%
2 | Kurang setuju 3 10%
3 | Ragu-ragu 3 10%
4 | Setuju 8 26.7%
5 | Sangat setuju 14 46.7%

Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 2 orang atué@o6diantaranya
menjawab tidak setuju. 3 orang atau sekitar 10%ntdranya menjawab
kurang setuju. 3 orang atau sekitar 10% diantarangnjawab ragu-ragu. 8
orang atau sekitar 26,7% diantaranya menjawaljusédan 14 orang atau
sekitar 46,7% diantaranya menjawab sanat setujghin§ga dapat
disimpulkan bahwa dari 30 responden 14 orang a&ekitar 46,7 %
diantaranya menjawab sangat setuju bahwa tutuatimat pada iklan Rinso
dapat didengar dan dipahami dengan baik.

Tabel 14
Pesan yang ter kandung dalam iklan Rinso dapat dipahami

No Alternatlf Frekwens | Persentase

jawaban
1 | Tidak setuju 3 10%
2 | Kurang setuju 5 16.7%
3 | Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 3 10%
5 | Sangat setuju 17 56.7%

Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondsebanyak 3
orang atau sekitar 10% diantaranya menjawab tektlkju. 5 orang atau
sekitar 16,7% diantaranya menjawab kurang sefugrang atau sekitar 6,7%
diantaranya menjawab ragu-ragu. 3 orang atau asekitenjawab 10%
diantaranya menjawab setuju. Dan 17 orang atau%6gdiantaranya
menjawab sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkanwa dari 30
responden, sebanyak 17 orang atau sekitar 56,ZHtadanya menjawab

sangat setuju bahwa bahwa pesan dalam iklan Rdegmt dipahami

dengan baik.
Tabel 15
I klan telah menyampaikan keunggulan produk Rinso
No Alter natif Frekwens | Persentase
jawaban
1 | Tidak setuju 2 6.7%
2 | Kurang setujd 3 10%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 Setuju 14 46.7%
5 | Sangat setuju 9 30%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 2 orang atakitase 6,7%
diantaranya menjawab tidak setuju bahwa iklan ®itedah menyampaikan
pesan dengan baik. 3 orang atau sekitar 10% déenyla menjawab kurang
setuju. 2 orang atau sekitar 6,7% diantaranya ameal) ragu-ragui4
orang atau sekitar 46,7% diantaranya menjawab juset9 orang

atausekitar 30% diantaranya menjawab sangat setujuin@g dapat
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disimpulkan bahwa dari 30 responden, 14 orang d&id% diantaranya
menjawab setuju bahwa iklan Rinso di televisi helmenyampaikan

keunggulan produk dengan baik.

Tabel 16
Suasana pengambilan adegan iklan Rinso sesuai dengan alur cerita
N Alternatlf Frekwensi | Persentase
0 jawaban

1 | Tidak setuju 2 6.7%

2 | Kurang setuju 2 6.7%

3 | Ragu-ragu 2 6.7%

4 | Setuju 15 50%

5 | Sangat setuju 9 30%

Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa darri 30 resjgon 2 orang
atau sekitar 6,7% diantaranya menjawab tidak se®jorang atau sekitar
6,7% menjawab kurang setuju. 2 orang atau sel@i@fo diantaranya
menjawab ragu-ragu. 15 orang atau sekitar 50%tati@mya menjawab
setuju. 9 orang atau sekitar 30% diantaranya meatjasangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 30 respgndén orang atau
diantaranya menjawab setuju bahwa suasana tengpegambilan adegan

iklan Rinso telah sesuai dengan alur cerita.
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Tabel 17
Suasana pengambilan adegan membuat iklan Rinso menarik
N Alter natif Frekwens | Persentase
0 jawaban

1 | Tidak setuju 1 3.3%

2 | Kurang setuju 4 13.3%

3 | Ragu-ragu 3 10%

4 | Setuju 14 46.7%

5 | Sangat setuju 8 26.7%

Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondl orang atau
sekitar 3,3% diantaranya menjawab tidak setujarahga tau sekitar 13,3%
diantaranya menjawab kurang setuju. 3 orang t&uasel0% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 14 orang atau sekitar 46,78btalianya menjawab
setuju. 8 orang atau sekitar 26,7% diantaranyajana sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 30 respoddearang atau 46,7%
diantaranya menjawab setuju bahwa suasana tengpegambilan adegan
membuat iklan Rinso menjadi menarik.

Tabel 18
Tampilan gambar iklan Rinso di televisi menarik

No ?gvsrarl;itr;f Frekwens | Persentase
1 | Tidak setuju 5 16.7%
2 | Kurang setuju 3 10%
3 | Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 6 20%

5 | Sangat setuju 12 40%
Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 5 orang atakitase 16,7%
diantaranya menjawab tidak setuju. 3 orang at&itasel0% diantaranya
menjawab kurang setuju. 4 oranga tau sekitar 13j&&ttaranya menjawab
ragu-ragu. 6 orang atau sekitar 20% diantaranyajamab setuju. 12 orang
atau sekitar 40% diantaranya menjawab sangat usefghingga dapat
simpulkan bahwa dari 30 responden 12 orang ata¥ 4Dantaranya

menjawab sangat setuju bahwa tampilan gambar Riaso menarik.

Tabd 19
Tulisan dalam iklan Rinso di televisi dapat dipahami
No ﬁgv?/rarlloaat: Frekwens | Persentase
1 | Tidak setuju 0 0%
2 | Kurang setuju 4 13.3%
3 | Ragu-ragu 1 3.3%
4 | Setuju 16 53.3%
5 | Sangat setuju 9 30%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respandidak satupun
atau sebanyak 0% menjawab tidak setuju. 4 oraag aekitar 13,3%
diantaranya menjawab kurang setuju. 1 orang ahitas 3,3% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 16 orang atau sebanyak 53i8Atacanya menjawab
setuju. 9 orang atau sekitar 30% diantaranya meatgjasangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa paling banyalporeten menjawab
sangat setuju bahwa tulisan dalam iklan Rinsoetivisi dapat dipahami

dengan baik.
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Tabel 20
Penampilan model iklan Rinso tidak menarik
No Alter natif Frekwens | Persentase
jawaban
1 | Tidak setuju 3 10%
2 | Kurang setuju 6 20%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 13 43.3%
5 | Sangat setuju 6 20%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 3 orang at&itasel0% diantanya
menjawab tidak setuju. 6 orang atau sekitar 20%iantdranya ~ menjawab
kurang setuju. 2 orang atau sekitar 6,7 % dianyaa menjawab ragu-
ragu. 13 orang atau sebanyak 43,3% diantaranyanjamab setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 13 oratag sekitar
43,3% dari 30 responden menjawab setuju bahwang@tean model iklan

Rinso tidak menarik.

Tabel 21
Model iklan Rinso tidak sesuai untuk produk deterjen
Alternatif Frekwens Per sentase
No jawaban
1 | Tidak setuju 4 13.3%
2 Kurang setuju 5 16.7%
3 Ragu-ragu 1 3.3%
4 | Setuju 14 46.7%
5 | Sangat setuju 6 20%

Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 4 orang atakitase 13,3%
diantaranya menjawab tidak setuju. 5 orang at&uasel6,7% diantaranya
menjawab kurang setuju. 1 orang atau sekitar Jjg¥taranya menjawab
ragu-ragu. 14 orang atau sekitar 46,7% diantaras®staju. 6 orang atau
sekitar 20% diantaranya menjawab sangat setupin@ga dapat disimpulkan
bahwa dari 30 responden, 14 orang atau sebanyak %6 diantaranya
menjawab setuju bahwa model iklan Rinso tidak @esntuk iklan produk
deterjen karena model yang ditampilkan dalam ikbtarkan berasal dari

kalangan selebriti yang sudah terkenal sebelumnya.

Tabel 22
Moddl iklan Rinso tidak menyampaikan pesan dengan baik
Alternatif Frekwens | Persentase
No jawaban
1 | Tidak setuju 4 13.3%
2 Kurang setuju 5 16.7%
3 Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 10 33.3%
5 | Sangat setuju 7 23.3%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondeworang atau
sekitar 13,3% diantaranya menjawab tidak setujprabg atau sekitar 16,7%
diantaranya menjawab kurang setuju. 4 orangatkitase 3,3% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 10 orang atau sekitar 33,38talianya menjawab
setuju. 7 orang atau sekitar 23,3% diantaranyajan@ sangat setuju.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 orang atay3%33liantaranya telah
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menjawab setuju bahwa model iklan Rinso tidak maemaikan pesan

dengan baik.
Tabel 23
Responden tidak penasaran dengan tema iklan Rinso di televisi
Alter natif Frekwens | Persentase
No jawaban
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 | Kurang setuju 2 6.7%
3 Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 6 20%
5 | Sangat setuju 17 56.7%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 1 orang atau taekB,3%
diantaranya menjawab tidak setuju. 2 orangatautase®,7% diantaranya
menjawab kurang setuju. 4 orang atau sekitar 13j&#ttaranya menjawab
ragu-ragu. 6 orang atau sekitar 20% diantaranyajamab setuju. 17 orang
atau sekitar 56,7% diantaranya menjawab sangajusebehingga dapat
disimpulkan bahwa 17 orang atau  sekitar 56, 7803@aresponden
diantaranya menjawab sangat setuju bahwa medda ti penasaran dengan

tema iklan Rinso di televisi.
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Tabel 24
Iklan Rinso ditayangkan di statiun televisi kegemaran responden
Alter natif Frekwensi Per sentase
No jawaban
1 Tidak setuju 1 3.3%
2 Kurang setuju 2 6.7%
3 Ragu-ragu 4 13.3%
4 Setuju 4 13.3%
5 Sangat setuju 19 63.3%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 1 orang atakitase 3,3%
diantaranya menjawab tidak setuju. 2 oranga t&itase6,7% diantaranya
menjawab kurang setuju. 4 orangatau sekitar 13j&¥taranya menjawab
ragu-ragu. 4 orang atau sekitar 13,3 % diantarangajawab setuju. 19
orang atau sekitar 63,3% diantaranya menjawabas@eguju. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari 30 responden 19 orang &®3% diantaranya
menjawab sangat setuju bahwa iklan Rinso ditayamgk statiuttelevisi

kegemaran mereka.

Tabd 25
I klan ditayangkan di jam-jam yang tepat
Alternatif Frekwens Per sentase
No jawaban
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 Kurang setuju 3 10%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 3 10%
5 | Sangat setuju 21 70%
Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 1 orang atakitase 3,3%
diantaranya menjawab tidak setuju. 3 orang at&itasel0% diantaranya
menjawab krang setuju. 2 orangatau sekitar 6, @btalianya menjawab ragu
-ragu. 3 orang atau sekitar 10% diantaranya mefjasetuju. 21 orang atau
sekitar 70% diantaranya menjawab sangat setupin@ga dapat disimpulkan
bahwa dari 30 responden, 21 orang atau 70% daryar menjawab
sangat setuju bahwa iklan Rinso ditayangkan devisl pada jam-jam
yang tepat, yakni saat dimana ibu-ibu rumah tarfggayak menghabiskan

waktu menonton televisi.

Tabel 26
Duras tayang iklan Rinso terlalu singkat
Alternatif Frekwens Per sentase
No jawaban
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 Kurang setuju 1 3.3%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 3 10%
5 | Sangat setuju 23 76.7%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respoyidemang atau
sekitar 3,3% diantaranya menjawab tidak setujorahg atau sekitar 3,3%
diantaranya menjawab kurang setuju. 2 orang se&ilar 6,7% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 3 orang atau sekitar 10% alianmya menjawab setuju.
23 orang atau 76,7 % diantaranya menjawab saegajus Sehingga dapat

disimpulkan bahwa dari ke 30 responden sebnag$akang atau sekitar 76,7
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% diantaranya menjawab sangat setuju bahwa diagesng iklan Rinso cair

terlalu singkat.

C. Minat Beli
Tabel 27

Senang dengan produk Rinso cair setelah melihat iklannya di televisi

Alter natif Frekwens | Persentase

jawaban
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 Kurang setuju 2 6.7%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 7 23.3%
5 Sangat setuju 18 60%

Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondearang
atau sekitar 3,3% diantaranya menjawab tidak sefugrang atau sekitar
6,7 % diantaranya menjawab kurang setuju. 2 orangatkitar 6,7%
diantaranya menjawab ragu-ragu. 7 orang atau s&l3t8% diantaranya
menjawab setuju. Dan 18 orang atau sekitar 60%tati@nya menjawab
sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa3@aresponden, 18
orang atau 60% diantaranya menjawab sangat setljwvad mereka
merasa senang dengan produk Rinso cair setelalhaneklannya di

televisi.
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Tabel 28
Merasa Terhibur dengan iklan Rinso cair di televisi
No Alternatif Frekwens | Persentase
jawaban
1 | Tidak setuju 5 16.7%
2 Kurang setuju 3 10%
3 Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 6 20%
5 Sangat setuju 12 40%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 resipon 5 orang atau
sekitar 16,7% diantaranya menjawab tidak setujora®hg atau sekitar 10%
diantaranya menjawab kurang setuju. 4 orang ahitias 13,3% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 6 orang atau 20% diantarangmjawab setuju. 12
orang atau sekitar 40% diantaranya menjawab saegaju. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari 30 responden, 12 orang se&itar 40% diantaranya

menjawab sangat setuju bahwa mereka merasa tedebgan produk Rinso

cair setelah melihat iklannya di televisi.

Tabel 29
Kemunculan iklan Rinso cair di televisi dinantikan
No Alternatif Frekwens | Persentase
jawaban
1 Tidak setuju 0 0%
2 Kurang setuju 4 13.3%
3 Ragu-ragu 1 3.3%
4 | Setuju 16 53.3%
5 Sangat setuju 9 30%
Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa tidak satupangymenjawab tidak
setuju. 4 orang atau sekitar 13,3% diantaranyganab kurang setuju. 1
orang atau sekitar 3,3% diantaranya menjawab ragu- 16 orang atau
sekitar 53,3% diantaranya menjawab setuju. 9 oratag sekitar 30 %
diantaranya menjawab sangat setuju. Sehingga dagpaipulkan bahwa dari
30 responden, 16 orang atau sekitar 53,3% damfar menjawab setuju

bahwa mereka menantikan kemunculan iklan Ringodcaéglevisi.

Tabel 30
Keunggulan produk Rinso cair yang diiklankan sesuai kenyataan
No Alternatif Frekwens | Persentase
jawaban
1 | Tidak setuju 2 6.7%
2 Kurang setuju 3 10%
3 Ragu-ragu 3 10%
4 Setuju 8 26.7%
5 Sangat setuju 14 46.7%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 2 orang atakitese 6,7 %
diantaranya menjawab tidak setuju. 3 orang at&itasel0% diantaranya
menjawab kurang setuju. 3 orang atau sekitar 1@®tatanya menjawab
ragu-ragu. 8 orang atau sekitar 26,7% diantaramtjawab setuju. 14 orang
atau sekitar 46,7% diantaranya menjawab sangajusebehingga dapat
disimpulkan bahwa dari 30 responden, 14 orang atakitar 46,7%
diantaranya menjawab sangat setuju bahwa merekasaekeunggulan

produk Rinsaair yang diiklankan sesuai dengan kenyataan.
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Tabe 31
Iklan Rinso cair di televisi menambah keyakinan

No | Alternatif jawaban | Frekwens | Persentase
1 | Tidak setuju 3 10%
2 Kurang setuju 5 16.7%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 3 10%
5 Sangat setuju 17 56.7%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respand 3 orang atau
10% diantaranya menjawab tidak setuju. 5 orang: atekitar 16,7%
diantaranya menjawab kurang setuju. 2 orangathitas 6,7% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 3 orang atau sekitar 10%atiamya menjawab setuju.
17 orang atau sekitar 56,7% diantaranya menjawgahbat setuju. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dari 30 responden, 17 ngoraatau
56,7%diantaranya menjawab sangat setuju bahwa produs®iulp Rinso

cair menambah keyakinan mereka akan produk tetrsebu

Tabd 32
Rinso cair memiliki kelebihan dibanding deterjen merek lain
No Alter natif Frekwens | Persentase
jawaban
1 | Tidak setuju 3 10%
2 Kurang setuju 6 20%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 Setuju 13 43.3%
5 | Sangat setuju 6 20%
Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondB orang atau
sekitar 10% diantaranya menjawab tidak setujurd@h@ atau sekitar 20%
diantaranya menjawab kurang setuju. 2 orang atkilar 6,7% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 13 orang atau sekitar 43,38f6talianya menjawab
setuju. 6 orang atau sekitar 20% diantaranya meatjasangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 30 respgorib®rang atau sekitar
43,3% diantaranya menjawab setuju bahwa merekasadrahwa Rinso cair

memiliki kelebihan dibanding deterjen merk lainetgh melihat iklannya di

televisi.
Tabel 33
Iklan Rinso cair ber manfaat bagi responden

Alternatif Frekwens | Persentase
No jawaban
1 | Tidak setuju 4 13.3%
2 Kurang setuju 5 16.7%
3 Ragu-ragu 1 3.3%
4 | Setuju 14 46.7%
5 Sangat setuju 6 20%

Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respond! orang atau
sekitar 13,3 % menjawab tidak setuju. 5 orang a&kitar 16,7% diantaranya
menjawab kurang setuju. 1 orang atau sekitar Jjg¥taranya menjawab
ragu-ragu. 14 orang atau sekitar 46,7% diantaramg@awab setuju. 6 orang
atau sekitar 20% diantaranaya menjawab sangatseg&ghingga dapat

disimpulkan bahwa dari 30 responden, 14 orang aakitar 46,7%
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diantaranya menjawab setuju bahwa produk Rinso barmakna bagi

mereka.
Tabel 34
Produk Rinso cair sesuai dengan kebutuhan responden
No Alter natif Frekwens | Persentase
jawaban
1 | Tidak setuju 4 13.3%
2 Kurang setuju 5 16.7%
3 Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 10 33.3%
5 Sangat setuju 7 23.3%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 4 orang atakitase 13,3%
diantaranya menjawab tidak setuju. 5 orang at&uasel6,7% diantaranya
menjawabb kurang setuju. 4 orang atau sekitar%d 3l&ntaranya menjawab
ragu-ragu. 10 orang atau sekitar 33,3% diantaram@awab setuju. 7 orang
atau sekitar 23,3% diantaranya menjawab sangajusefehingga dapat
disimpulkan bahwa dari 30 responden 10 orang 8®3% diantaranya

menjawab setuju bahwa produk Rinso cair sesuaafekebutuhan mereka.

Tabel 35
I klan menambah pengetahuan mengenai produk tersebut
Alter natif Frekwens | Persentase
N jawaban
1 | Tidak setuju 2 6.7%
2 Kurang setuju 3 10%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 Setuju 14 46.7%
5 Sangat setuju 9 30%

Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respon® orang atau
sekitar 6,7% diantaranya menjawab tidak setujoréhg atau sekitar 10%
diantaranya menjawab kurang setuju. 2 orang ahilas 6,7% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 14 orang atau sekitar 46,786talianya menjawab
setuju. 9 orang atau sekitar 30% diantaranya meatjasangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 14 orang atay7%@liantaranya
menjawab setuju bahwa iklan Rinso cair di televisenambah pengetahuan

responden mengenai produk tersebut.

Tabel 36
Menanyakan informasi Rinso cair kepada pihak lain
No | Alternatif jawaban | Frekwens | Persentase
1 | Tidak setuju 2 6.7%
2 | Kurang setuju 2 6.7%
3 | Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 15 50%
5 | Sangat setuju 9 30%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respaond2 orang atau
sekitar 6,7% diantaranya menjawab tidak setujorghg atau sekitar 6,7%
diantaranya menjawab kurang setuju. 2 orang atkilas 6,7% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 15 orang atau sekitar 50%atemya menjawab setuju.
9 orang atau sekitar 30% diantaranya menjawabasaefuju. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari 30 responden, 15 orang &@% diantaranya

menjawab setuju bahwa mereka menanyakan terlelsihulad hal-hal



57

yang berkaitan dengan produk Rinso cair kepadakpiain yang telah

terlebih dulu menggunakan produk Rinso cair tarseb

Tabel 37
Berusaha mengetahui produk Rinso cair melalui medialain

No | Alternatif jawaban | Frekwensi | Persentase
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 | Kurang setuju 4 13.3%
3 | Ragu-ragu 3 10%
4 | Setuju 14 46.7%
5 | Sangat setuju 8 26.7%

Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondl orang atau
sekitar 3,3% diantaranya menjawab tidak setujarahg tau sekitar 13,3 %
diantaranya menjawab kurang setuju. 3 orang at&itas 10% diantaranya
menjawab ragu-ragu. 14 orang atau sekitar 46,786talianya menjawab
setuju. 8 orang atau sekitar 26,7% diantaranyajan@ sangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 30 respgndén orang atau
46,7% diantaranya setuju bahwa mereka terdorongukunlebih
mengetahui produk Rinso cair melalui media laitaisetelevisi, misalnya

melalui media cetak, radio dan keterangan di Badikasaan Rinso cair.
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Tabel 38
Berusaha untuk mengenal produk Rinso cair dari sumber lain

Alternatif Frekwens | Persentase
No jawaban
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 Kurang setuju 1 3.3%
3 Ragu-ragu 2 6.7%
4 | Setuju 3 10%
5 Sangat setuju 23 76.7%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondl orang atau
sekitar 3,3% diantaranya menjawab tidak setujorahg atau sekitar 3,3%
diantaranya menjawab kurang setuju. 2 orang agitas 6,7% diantarnya
menjawab ragu-ragu. 3 orang atau sekitar 10% afianya menjawab setuju.
Dan 23 orang atau sekitar 76,7% diantaranya metfjasangat setuju.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 30 respgn@3n orang atau
76,7% dianataranya sangat setuju bahwa merekausdiea untuk
lebihmengenal produk Rinso cair melalui media lain sefelevisi. Misalnya
melalui media cetak, radio, dan membaca keterangamg ada pada
kemasan produk Rinso cair (Wawancara dengan ke§@onden pada 14

Desember 2011)
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Tabel 39
Muncul keinginan membeli Rinso cair setelah melihat iklannya di televisi

Alternatif Frekwens | Persentase
No jawaban
1 | Tidak setuju 1 3.3%
2 Kurang setuju 2 6.7%
3 Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 4 13.3%
5 Sangat setuju 19 63.3%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respondl orang atau
sekitar 3,3 % diantaranya menjawab tidak setujarahg atau sekitar 6,7 %
diantaranya menjawab kurang setuju. 4 orang athitias 13,3% diantarnya
menjawab ragu-ragu. 4 orang atau 13,3% diantanareygawab setuju dan 19
orang atau sekitar 63,3% diantaranya menjawabasaeguju. Sehngga dapat
disimpulkan bahwa dari 30 responden, 19 orang até8,3%
diantaranya sangat setuju bahwa lklan Rinso ¢aelelvisi membuat mereka
ingin menggunakan produk tersebut.

Tabel 40
Ber encana mengunakan Rinso cair setelah melihat iklannya di televisi

Alternatif Frekwens Persentase

No jawaban
1 | Tidak setuju 2 6.7%
2 Kurang setuju 5 16.7%
3 Ragu-ragu 4 13.3%
4 | Setuju 6 2%
5 Sangat setuju 13 43.3%

Total 30 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respan@ orang
atau sekitar 6,7% diantaranya menjawab tidak sefjorang atau
sekitar 16,7% diantaranya menjawab kurang setdjuorang atau
sekitar 13,3% menjawab ragu-ragu. 6 orang atautaseR0%
diantaranya menjawab setuju. 13 orang atau sekdta;3%
diantaranya menjawab sangat setuju. Sehingga dsipgpulkan
bahwa dari 30 responden, 13 orang atau 43,3% dsnyta sangat
setuju bahwa mereka berencana untuk mengunadcaluk Rinso cair

setelah melihat iklannya di televisi.

Tabel 41
Berencana membeli Rinso cair setelah melihat iklannya di televis
No Alternatif Frekwens | Persentase
jawaban
1 Tidak setuju 1 3.3%
2 Kurang setuju 3 10%
3 Ragu-ragu 3 10%
4 Setuju 6 20%
5 Sangat setuju 17 56.7%
Total 30 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 30 respand. orang
atau sekitar 3,3% diantaranya menjawab tidak sejorang atau
10% menjawab kurang setuju. Ragu-ragu. 6 orang sg&itar 20%
diantaranya menjawab setuju. 17 orang atau séitd@fo diantaranya

menjawab sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkama dari 30
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responden, 17 orang atau 56,7% diantaranya menjaaagat setuju
bahwa mereka berencana untuk membeli produk Riagosetelah
melihat iklannya di televisi.
Pengaruh Iklan Rinso cair di televisi terhadap Minat Beli
Imam Gozali (14;2005) menyatakan bahwa alat uktuk
melihat bahwa apakah kuesioner dikatakan reliatael handal adalah
dengan melakukan uji reabilitas. Nunnally (1988nyatakan bahwa
suatu konstrudikatakan reliabel apabila membarikéai cronbach
Alpha > 0,60. Dan berikut hasil Output penguj@data variabel x

dan variabel Y menggunakan uji realibilitas.

Tabel 42
Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha Based of
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of ltems

.698 .760 36

Karena Alpha 0,698 > 0,60 maka dapat disimpulkammaa
seluruh kuesioner yang telah disebar sebanyak 8&mgiar tersebut
reliabel atau handal.

Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yang diajkakni :

Ho : Tidak ada hubungan antara iklan Rinso didtielevisi terhadap
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minat beli Ibu rumah tangga RT.02 RW.06 Keluraha
Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru
H1 : Terdapat hubungan antara iklan Rinso diaielevisi terhadap
minat beli ibu rumah tangga RT.02 RW.06 Keluraha
Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.
Untuk menguji hubungan antara kedua variabeiuixe telah
memasukkan rata-rata X dan Y ke dalam SPSS Vérsidn berikut

output yang dihasilkan :

Tabel 43
Koreas antaravariabel Iklan dengan minat beli

N Korelasi Sig.

Pair 1| Rata-rata X & Rata-

30 480 .007
rata’Y

Dari tabel diatas diketahui bahwa N atau jumlatpaesen
dalam penelitian ini adalah sebanyak 30. Nilaekasi antara variabel
iklan dengan minat beli adalah 0,480 atau 4,8%gaerSig 0,007.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat nysvu antara

iklan Rinso dengan minat beli.



63

Tabel 44
Konstanta (a) dan keofisien regresi (b)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.221 522 4.253 .000
'k'azaﬁi'“so 383 132 480 2896 | .007

a. Dependent Variable: Minat bel

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai konstafegg adalah
2,221 dan nilai koefisien regresi (b) adalah 0,38&i konstanta dan
koefisien regresi ini diperlukan untuk menguji hHg®is dengan

persamaarny =a+ bx.

Nilai t hitung diperoleh dari hasil bagi dari is#l rata-rata
pasangan dengastandart error mean (Std error mean). Nila yang
diperoleh dari hasil perhitungan akan dibandingéteangan nilai yang
terdapat pada tabel nilai statistikdengan tingkat signifikansi taraf
nyata sebesar 5 % atau 0,05. Dan berikut rumuskumemperoleh

nilai t hitung :

Std Error Mean =¥ nm -1
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7.1, (5.80)
3o
Std Error Mean = BU(BU B 1) = 0,08
0,1
t:U,UE =232

Dimana 0,19 adalah Selisifata-rata pasangad (X-Y) / N =
5.80/30. Dan nilai t adalah pembagian anhean Difference dengan

Sd. Error Mean.
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BAB IV

ANALISISDATA

A. Bentuk penontonan

Liweri (1992:21) menyatakan bahwa iklan di televiggrupakan
suatu bentuk tontonan yang mempunyai kekuatan sgegding sebagai
alat pemasaran yang membantu menjual barang, atauwberi layanan,
serta gagasan atau ide-ide melalui saluran tertiadaum bentuk informasi

yang persuasif.

Syam (2009) menyatakan bahwa iklan adalah suatuulken
tontonan yang mengandung enam prinsip dasar yaanya pesan
tertentu, dilakukan oleh komunikator (sponsor)aklikan dengan cara
non personal, disampaikan untuk khalayak tertefitakukan dengan cara
membayar, dan penyampaian pesan tersebut mengharagdimpak

tertentu.

30 orang responden pada penelitian ini telah mesiyaRk iklan
Rinso cair di televisi (Wawancara dengan ke-30ardpn pada tanggal
14 Desember 2010) dan dari jawaban atas angket tealy disebar
sebanyak 30 eksemplar maka dapat disimpulkan balbeatuk

penontonan iklan Rinso cair telah memberikan sbhatiuk yang berarti.
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Dari 30 responden, 17 orang atau 56,7% diantaramgawab
sangat setuju bahwa setelah menonton iklan Rinsaeliisi mereka telah

mendapatkan informasi mengenai produk Rinso cair.

19 orang atau sekitar 63,3% diantaranya menjawagasaetuju
bahwa iklan Rinso sering ditayangkan di televissndl6 orang atau
sekitar 53,3% diantaranya menjawab setuju bahwaekaemenonton
televisi lebih dari 6 jam/hari. Maka secara kesgdhan dapat dikatakan
bahwa frekwensi penayangan iklan dan frekwensi koen melihat

tayangan iklan Rinso di televisi cukup tinggi.

Sementara itu 18 orang atau sekitar 60% diantarams@awab
sangat setuju bahwa mereka telah memahami alua gkian, 14 orang
atau sekitar 46,7% diantaranya menjawab sangajusbaihwa tuturan
kalimat iklan dapat didengar dan dipahami, 17 oratay sekitar 56,7%
diantaranya menjawab sangat setuju bahwa pesam ddn telah dapat
dipahami. Maka secara keseluruhan dapat dikatabwd kemampuan

responden dalam memahami iklan Rinso di televisupibaik.

Dari 30 responden, 15 orang atau sekitar 50% dmmya
menjawab setuju bahwa suasana pengambilan addgarsésuai dengan
alur cerita, 14 orang atau sekitar 46,7% diantaaamenjawab setuju

bahwa suasana pengambilan adegan membuat iklanrikpeba orang
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atau sekitar 40% diantaranya menjawab sangat séaljwa tampilan
gambar ikan Rinso menarik. Maka secara keselurul@pat diketahui
bahwa telah terbentuk persepsi mengenai gambarapn ry@nyenangkan

tentang iklan Rinso di televisi.

Sebanyak 12 orang atau sekitar 40% dari total jnmdsponden
menjawab setuju bahwa tampilan gambar iklan Rinsaank, 16 orang
atau sekitar 53,3% diantaranya menjawab setuju &atuisan dalam
iklan dapat dipahami, 13 orang atau sekitar 43,8%tdranya menjawab
setuju bahwa penampilan model iklan Rinso tidak an&n14 orang atau
sekitar 46,7% diantaranya menjawab setuju bahwaemisthn Rinso
tidak sesuai untuk produk deterjen, 10 orang atakites 33,3%
diantaranya menjawab setuju bahwa model iklan Rinsdak
menyampaikan pesan iklan dengan baik, 17 orang sglitar 56,7%
diantaranya menjawab sangat setuju bahwa mere&ia penasaran akan
tema iklan Rinso di televisi. Maka secara keselanudapat dikatakan
bahwa sebagian besar responden hanya merasakteidagan kata-kata
dan tampilan gambar iklan bukan terhadap tema ikliaam model yang

digunakan dalam iklan Rinso di televisi.

Sebanyak 19 orang atau sekitar 63,3% dari totdlgmesponden

menjawab sangat setuju bahwa iklan Rinso ditayangkatatiun televisi



68

kegemaran mereka. Maka dapat dikatakan bahwa pengiklah tepat

dalam hal pemilihan media iklan.

Dari 30 responden, 21 orang atau sekitar 70% demya
menjawab sangat setuju bahwa iklan Rinso ditayangkaam-jam yang
tepat. Maka dapat dikatakan bahwa penempatan jgamdaiklan Rinso

cukup baik.

Sementara itu 23 orang atau sekitar 76,7% diantararenjawab
sangat setuju bahwa durasi tayang iklan terlalgksin Maka dapat

dikatakan bahwa durasi iklan Rinso di televisi belegitu pas.

. Minat bdli

Khotler (1997) menyatakan bahwa minat beli merupaka
kecenderungan konsumen untuk membeli suatu meeek raengambil
tindakan yang berhubungan dengan pembelian yakgrddengan tingkat

kemungkinan konsumen melakukan pembelian.

Dari jawaban reponden atas angket yang telah dismba
sebanyak 30 eksemplar, maka dapat diketahui babbangak 18 orang
atau sekitar 60% diantaranya menjawab sangat sdtajwa merka
merasa senang dengan produk Rinso cair setelahhaneklannya
ditelevisi, 12 orang atau sekitar 40% diantarangmjawab sangat setuju

bahwa mereka merasa terhibur dengan iklan Ringp t@iorang atau
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sekitar 53,3% diantaranya menjawab setuju bahwakaemenantikan
kemunculan iklan Rinso cair di televisi. Maka dapigtatakan bahwa

telah muncul ketertarikan dari diri konsumen tedmgroduk Rinso cair.

14 orang atau sekitar 46,7% dari 30 responden mvabjaangat
setuju bahwa keunggulan iklan Rinso cair di telesssuai dengan
kenyataan, 17 orang atau sekitar 56,7% diantaramgajawab sangat
setuju bahwa iklan Rinso cair menambah keyakinamekag 13 orang atau
sekitar 43,3% diantaranya menjawab setuju bahwadraair memiliki
kelebihan dibandingkan deterjen merek lain. Makease keseluruhan
dapat dikatakan bahwa telah muncul kepercayaan diarikonsumen

terhadap produk Rinso cair.

Dari 30 responden, sebanyak 14 orang atau sekiGar%s
diantaranya menjawab setuju bahwa iklan Rinsolm&imanfaat bagi diri
mereka, 10 orang atau sekitar 33,3% diantaranygameh setuju bahwa
Rinso cair sesuai dengan kebutuhan mereka, 14 atangsekitar 46,7%
diantaranya menjawab setuju bahwa iklan Rinso ddiir televisi
menambah pengetahuan mereka mengenai produk tersédita secara
keseluruhan dapat dikatakan bahwa sebagian begayna@en merasakan

bahwa produk Rinso cair bermakna bagi dirinya.
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15 orang atau sekitar 50% dari total jumlah respanehenjawab
setuju bahwa mereka menanyakan informasi mengdanaoRair kepada
konsumen lain, 14 orang atau sekitar 46,7% dianyaranenjawab setuju
bahwa mereka berusaha mengetahui produk Rinsdaaimedia lain, 23
orang atau sekitar 76,7% diantaranya menjawab sas®aju bahwa
mereka berusaha untuk leih mengenal Rinso cairsdanber lain. Maka
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa respondeasa terdorong

untuk mencari informasi tambahan mengenai produlsdrcair.

Dari 30 responden, sebanyak 19 orang atau sekiBaB%H
diantaranya menjawab sangat setuju bahwa iklanoRgasr membuat
mereka ngin menggunakan produk tersebut, 13 oremgsekitar 43,3%
diantaranya menjawab sangat setuju bahwa merekaendzra
menggunakan Rinso cair setelah melihat iklan divisi, dan 17 orang
atau sekitar 56,7% diantaranya menjawab sangajuskfihwa mereka
berencana membeli Rinso cair setelah melihat iklardi televisi. Maka
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa respontasa ingin

menggunakan produk Rinso cair seperti yang dililhé&tlevisi.

. Pengaruh Iklan terhadap minat beli

Kotler (1997:237) menyatakan tujuan periklanan adal

mempengaruhi penonton untuk membeli suatu produlg y@iiklankan
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dan meyakinkan pembeli sekarang bahwa mereka ed¢dkukan pilihan

yang benar.

Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yang diaaukakni :

Ho : Tidak ada hubungan antara iklan Rinso diatielevisi terhadap
minat beli Ibu rumah tangga RT.02 RW.06 Kahan Wonorejo

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru

H1 : Terdapat hubungan antara iklan Rinso dakldvisi terhadap
minat beli ibu rumah tangga RT.02 RW.06 Kehan Wonorejo

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.

Dari jawaban reponden atas angket yang telah dismba
sebanyak 30 eksemplar, maka dapat dikatakan bataraRinso cair di
televisi telah memberikan pengaruh besar sehinggaunculkan minat
responden untuk membeli produk tersebut. Hal irpatladilihat dari
tingginya frekwensi jawaban sangat setuju dan ge#tias pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan pengaruh ikldradap minat beli
mereka. Korelasi antara variabel iklan dengan baftianinat beli cukup

tinggi yakni mencapai 0,480 atau setara dengafo4,8

Tampilan output SPSS menunjukan bahwa konstruk pada
penelitian memberikan nilaronbach Alpha 7,60 yang menurut kriteria

Nunnally (1997) bisa dikatakan reliabel dan meniiasikan semua
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responden menjawab secara konsisten atau stabilwdiitu ke waktu
karna lebih besar dari 0,60.

Cornelius (38:2005) menyatakan bahwa untekguji perbedaan
rata-rata antara dua sampel berpasangan dilakukagupan perbedaan
rata-rata dua sampel berpasangan (Paired-Sampest]. T

Uji ini biasanya melibatkan pengukuran padatu variabel atas
pengaruh atau perlakuan tertentu. Sebelum dan aespémberian
pengaruh atau perlakuan tertentu variabel terseioctur, apakah terjadi
perubahan yang signifikan atau tidak. Setelatkdkan Uji terhadap dua
sampel yang berpasangan seperti yang terlihat palel 43 dapat
diketahui bahwa hubungan antara lklan Rinso caari@bel X) dan Minat
beli (Variabel Y) sebesar 4,8 %.

Cornelius (2008:28) menyatakan bahwa gunailganbila standar
deviasi populasi tidak diketahui dan apabila n < B@an Berikut

keterkaitan tabel hasil uji dengan langkah pengufigotesis :

1. Medakukan konvers kenilai t :

Uji dilakukan dengarPaired Sampel T Test, dimana nilai t
adalah hasil bagi dari selisih rata-rata pasamigaganstandart error
mean (Std error mean). Nila yang diperoleh dari hasil perhitungan
akan dibandingkan dengan nilai yang terdapat ptadeel nilai

statistik t dengan tingkat signifikansi taraf nyata sebesaro5
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(0,05). Setelah dilakukan uji statistik maka teldperoleh nilai t

hitung = 2,32.

. Mengambil keputusan

Mengambil keputusan dapat dilakukan dengan bearmsm

pada ketentuan

Apabila t hitung > t table ; maka Ho ditolak

t hitung <t tabel ; maka Ho tidak ditolak

Sementara nilai t tabel dapat diperoleh menggun&@8S
dengan terlebih dahulu menetapkan df dan tingkpeicayaan. Atau
melalui penghitungan statistik berike= /2 ; n-1 0,05/2 ; 30-1 =
0,025; 29. Berdasarkan titik persentase distribugif = 1 — 200
maka nilai t tabel (0,025 : 29) adalah 2,04. Dim&9 adalah df
(degree of freedom) dari n-1 (30-1) = 29 dan 0,02&rupakan

setengah dari nil& (0,05) = 0,025.

Maka diperoleh nilai t hitung dan t tabel :

t hitung t tabel

2,32 > 2,04
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Berdasarkan perhitungan diatas maka Ho ditolak HA
diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antatan Rinso cair di

televisi dengan minat beli.

untuk melihat pengaruh iklan Rinso cair terhadapat beli
ibu rumah tangga. Dalam pengujian hipotesis irgudakan uji
statistik regresi linier sederhana. Dengan persamya= a + bx . Dan
Berdasarkan Tabel 44 maka dapat diketahui bahvsaipaan regresi
sederhana dalam analisis ini adalaf = 2,221 + 0,383x. Y adalah
minat beli dan X adalah Iklan Rinso cair di tegviArti persamaan

regresi tersebut adalah :

1. Nilai a = 2,221 menunjukan bahwa apabila nilaarkiRinso
cair mengalami kenaikan sebesar 1% maka tingkaatnbeli

akan naik sebesar 2,221 dari kenaikan.

2. Nilai b = 0,383 menunjukan bahwa apabila nilai anibeli
naik 1% maka berpengaruh terhadap iklan Rinso seesar

0,383 dari kenaikan.



75

Rumusan Kajian

Rendra (2005) menyatakan bahwa efektivitas konasnilpersuasif
sangat tergantung pada kedua faktor pengirim daerpea pesan termasuk

pesan yang disampaikan dalam periklanan.

Dari data yang telah disajikan dapat diketahum@aiklan Rinso cair
di televisi telah disajikan dengan baik. Hal inbuktikan dengan besarnya
persentase alternativ jawaban sangat setuju daijuseiengenai kepuasan

responden terhadap iklan Rinso cair di televisi.

Frekwensi penayangan iklan Rinso cair di teledan frekwensi
responden melihat tayangan iklan di televisi cukinmgi dan hal ini
mendorong responden untuk lebih mengenal produkdRoair baik melalui
televisi atau melalui media lain. Hal ini mengiraikan bahwa telah
terbentuk persepsi mengenai gambaran yang menyarabtgntang iklan dan

produk Rinso cair, maka minat beli akan meningkat.
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Jefkins (1997) menyatakan bahwa dalam perspdithicenderung
menekankan pada aspek penyampaian pesan kreatifpel@uasif yang
disampaikan melalui media khusus. Dari data yaightdipaparkan dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini iklan yangakisskan berpengaruh
cukup tinggi terhadap minat beli. Hal ini terlina&da nilai korelasi antara
kedua variabel yang mencapai 0,480 setara dengéh Apabila nilai iklan
Rinso cair mengalami kenaikan sebesar 1% makadaingknat beli juga akan
mengalami kenaikan dan begitupun sebaliknya apaliga minat beli naik

sebesar 1% maka berpengaruh terhadap iklan Rifrso ca
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan penygjian data dan analisa data pada bab 111 dan IV maka

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa :

1.

Iklan Rinso cair di televisi telah memberikan suatu bentuk yang berarti
karena telah memperkenalkan, memberikan informasi, menambah
pengetahuan, memberikan pemahaman dan memunculkan ketertarikan
dan'persepsi mengenai gambaran yang menyenangkan tentang produk

Rinso cair.

Minat beli ibu-ibu terhadap produk Rinso cair akan muncul jikatelah ada
ketertarikan, kepercayaan dan kesadaran bahwa produk tersebut bermakna
bagi diri mereka. Lalu mereka akan berusaha untuk mencari informasi

tambahan sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli produk tersebut.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklan Rinso cair ditelevisi
terhadap minat beli ibu-ibu rumah tangga RT.02 RW.06 Kelurahan
Wonoregjo Kecamatan Marpoyan damai. Sehingga Ho ditolak dan H1

diterima. Tingkat hubungan pasangan antara kedua sampel sangat erat.
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Dan telah ditunjukan dengan nilai hubungan yang cukup tinggi yakni

4,8%.

B. Saran

1. Dengan adanya pengaruh antara iklan dengan minat beli konsumen, maka
pengiklan harus memperhatikan isi iklan dan kemudian berusaha untuk

menyajikannya dengan semenarik mungkin.

2. Informas yang jelas dan sesuai dengan kenyataannya juga menjadi hal
yang penting bagi pengiklan dalam mengiklankan produknya melalui
berbagai media termasuk televisi untuk tetap dapat menjaga kredibilitas di

mata konsumen.

3. lbu-ibu rumah tangga juga harus terlebih dahulu mencari informasi
sebanyak-banyaknya sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli suatu
produk deterjen. Hal ini agar tidak dirugikan secara materil dan non

materil.
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Lampiran 3:

Nilai rata-rata Varabel X dan Variabe Y

X Y X-Y (X-Y)?
5.00 4.13 0.86 0.75
4.00 3.33 0.66 0.44
4.21 3.46 0.74 0.55
4.26 3.26 0.99 0.99
4.31 4.06 0.24 0.06
4.26 4.53 -0.27 0.07
4.05 4.00 0.05 0.00
4.15 3.66 0.49 0.24
4.21 4.40 -0.18 0.03
4.21 3.93 0.27 0.07
4.42 4.2 0.22 0.04
4.26 3.6 0.66 0.4
4.10 4.06 0.03 0.00
3.94 4.20 -0.25 0.06
4.05 4.00 0.05 0.00
4.15 3.80 0.35 0.12
3.68 3.66 0.01 0.00
3.63 3.66 -0.03 0.00
3.31 3.80 -0.48 0.23
4.10 3.33 0.77 0.59
4.36 3.40 0.96 0.93
3.94 3.20 0.74 0.55
4.00 3.86 0.13 0.01
3.84 3.86 -0.02 0.00
3.26 3.00 0.26 0.06
3.57 3.60 -0.02 0.00
3.00 3.13 -0.13 0.01
3.05 3.80 -0.74 0.55
3.15 3.33 -0.17 0.03
2.89 3.33 -0.43 0.19

Total 5.80 7.13
Selisih rata-rata pasangan (5.80/30) E 0.]
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